ABSTRAK

Sawa, 2011. Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IPA Melalui Pendekatan Cooperative Learning Tipe TAI Di Kelas V SD Negeri Malahayu 06, Kecamatan Banjarharja, Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2010/2011.
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Kondisi awal situasi pembelajaran yang terjadi di kelas V SD Negeri Malahayu 06 pada pelajaran IPA, menunjukan bahwa proses pembelajaran masih didominasi guru, artinya pembelajaran masih berpusat pada guru, guru masih menggunakan metode ceramah dan kurang memberikan proses pembelajaran secara nyata. Akibatnya siswa belum aktif untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa masih rendah. Hal ini terbukti rata-rata nilai perolehan siswa pada pelajaran IPA tentang materi gaya di bawah Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Berdasarkan analisis situasi diatas, peneliti merumuskan masalah apakah dengan menerapkan Pendekatan Cooperative Learning Tipe TAI, dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa?.

Pembelajaran dengan pendekatan Cooperative Learning Tipe TAI siswa mengalami sendiri apa yang dipelajarinya melalui pengamatan dan kerja kelompok sehingga diharapkan peran aktif dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas guru dalam pembelajaran, meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa pada materi gaya. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V SDN Malahayu 06 Tahun Pelajaran 2010/2011 dengan jumlah siswa 17 orang. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dua siklus, tiap siklus mencakup empat tahap yaitu: (1) perencanaan (planning); (2) pelaksanaan (acting); (3) pengamatan (observing); dan (4) refleksi (reflecting).

Hasil penelitian menunjukkan suatu peningkatan dari satu siklus ke siklus selanjutnya baik dari segi keaktifan maupun hasil belajar siswa. 
1. Aktivitas Guru.
Aktivitas guru dalam pembelajaran IPA siklus I mencapai 69,6% meningkat menjadi 80,97% pada siklus II. Ini berarti aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Cooperative Learning Tipe TAI telah berhasil, karena sudah melebihi indicator keberhasilan yaitu 76%.

2. Aktivitas Siswa.
Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Cooperative Learning Tipe TAI, siklus I mencapai 72,3 meningkat menjadi 77,2% pada siklus II.
3. Hasil Belajar Siswa.
Hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata nilai mencapai 56, sedangkan pada siklus II mencapai 71,17
Berdasarkan hasil penelitian yang dicapai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan Pendekatan Cooperative Learning Tipe TAI dalam proses pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD Negeri Malahayu 06 dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Saran yang dapat disampaikan adalah agar dalam pembelajaran IPA pendekatan Cooperative Learning Tipe TAI dapat diterapkan dengan sebaik-baiknya begitupula pada konsep yang lain.

